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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Menstruasi adalah proses biologis yang terjadi dengan pendarahan secara 

periodik dan berhubungan dengan kematangan seks, kesuburan, 

ketidakhamilan, normalitas, dan kesehatan tubuh.1 Personal hygiene 

adalah suatu aktivitas untuk menjaga kebersihan dan kesehatan seseorang 

untuk memelihara kesehatan, baik fisik maupun psikisnya.2 Personal 

hygiene saat menstruasi adalah tindakan memelihara kesehatan dan 

kebersihan pada daerah kewanitaan pada saat menstruasi. 3 

 

Personal hygiene sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, jika siswi yang 

memiliki pengetahuan kurang baik tentang personal hygiene akan sangat 

mempengaruhi perilaku personal hygiene siswi saat menstruasi hal 

tersebut akan sangat membahayakan reproduksinya sendiri. Pengetahuan 

dan perilaku personal hygiene saat menstruasi adalah upaya untuk 

menghindari infeksi, kerusakan kulit dan meningkatkan kenyamanan serta 

menjaga kebersihan diri (Potter dan Perry, 2000 dalam A’yun, 2014).4 

Infeksi vagina adalah salah satu dampak yang mampu timbul disebabkan 

oleh kebersihan ini adalah salah satu contoh dari kurangnya pengetahuan 

pada personal hygiene. 5 
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Menurut data yang dikumpulkan pada tahun 2010 oleh badan pusat 

statistik dan badan perencanaan pembangunan nasional, bahwa sebanyak 

63 juta remaja di Indonesia sangat beresiko melakukan suatu tindakan 

yang tidak sehat.contohnya, pada saat menstruasi kurangnya tindakan 

dalam merawat kebersihan organ reproduksi. Jumlah insiden yang terkena 

penyakit infeksi saluran reproduksi pada remaja (10-18 tahun) sebesar 

35% sampai 45 % serta pada dewasa muda (18-22 tahun) sebesar 27% 

sampai 33%.6 

 

Selain berdampak terhadap kesehatan, praktik buruk saat menstruasi juga 

berdampak pada pendidikan. Diketahui bahwa 1 dari 6 anak perempuan di 

dunia terpaksa absen sekolah selama satu hari atau lebih pada saat 

menstruasi, bahkan di negara berkembang, anak perempuan absen sekolah 

5 hari setiap bulan karena sedang menstruasi,7 sedangkan berdasarkan 

studi yang dilakukan di Uganda menyatakan 88,63% remaja pernah absen 

di sekolah karena menstruasi.8 

Di Indonesia, diketahui beberapa determinan antara lain, kurangnya 

pengetahuan, adanya kepercayaan dan anggapan tabu membicarakan 

masalah menstruasi, kepercayaan bahwa menstruasi merupakan kondisi 

yang tidak bersih dan kotor juga berkontribusi terhadap praktik kebersihan 

saat menstruasi, begitu pula keberadaan air, sarana sanitasi, dan 

kebersihan toilet di sekolah.7 

Pengetahuan dan perilaku mempunyai prevalensi yang dibagi menjadi 3 

tahap, yaitu: baik , cukup dan kurang.  Dalam pengetahuan terdapat 

kategori pengetahuan baik = >50% - 100% , pengetahuan kurang = < 

50%.26  Perilaku terdapat kategori perilaku kategori baik jika nilainya ≥ 

70-100 % , perilaku pencegahan kategori buruk jika nilainya ≤ 69 %.15 

Peneliti ingin mengetahui seberapa baik dan seberapa dalam pengetahuan 

subjek terhadap pengetahuan personal hygiene karena tingkat prevalensi 
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melakukan tindakan tidak sehat di indonesia masih sangat tinggi. Karena 

hal tersebut peneliti ingin banyak individu yang meningkatkan 

kewaspadaanya terhadap perilaku tidak sehat yang akan menyebabkan 

banyak infeksi saluran reproduksi. 

Sesuai uraian yang telah disampaikan di atas, peneliti tertarik untuk 

melihat “Hubungan Pengetahuan Personal Hygiene Dengan Perilaku 

Personal Hygiene Saat Menstruasi Mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Pelita Harapan” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Hubungan pengetahuan personal hygiene dengan perilaku personal 

hygiene saat menstruasi. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Apakah ada hubungan antara pengetahuan personal hygiene saat 

menstruasi dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi mahasiswi 

Fakultas Kedokteran angkatan 2017,2018,2019 di Universitas Pelita 

Harapan? 

 

1.4 Tujuan 

 

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adanya hubungan pengetahuan personal hygiene saat 

menstruasi dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi mahasiswi 

Fakultas Kedokteran angkatan 2017,2018,2019 di Universitas Pelita 

Harapan. 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswi fakultas kedokteran 

angkatan 2017,2018,2019 di Universitas Pelita Harapan tentang 

menstruasi. 

b. Mengetahui perilaku kesehatan mahasiswi Fakultas Kedokteran 

angkatan 2017,2018,2019 di Universitas Pelita Harapan pada saat 

menstruasi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Akademik 

Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai pertimbangan 

penanganan dan penatalaksanaan terhadap menstruasi. 

 1.5.2 Praktis 

a.  Bagi subjek penelitian (mahasiswi Fakultas Kedokteran UPH). 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran lebih positif tentang 

pengetahuan personal hygiene saat menstruasi dan perilaku 

personal hygiene saat menstruasi. 

b.  Bagi orangtua subjek. Penelitian ini dapat memberikan gambaran 

informasi dan masukan mengenai pengetahuan personal hygiene 

saat menstruasi , sehingga orangtua dapat mengarahkan dan 

membimbing putrinya untuk melakukan personal hygiene yang 

baik dan benar pada saat menstruasi. Orangtua juga dapat 

memberikan pengetahuan personal hygiene saat menstruasi yang 

baik dan benar kepada putrinya. 
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